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SUMMARY 
 

 

ADE SEPTIAN. Analysis Of Financial Statements As The Basis Of Working 

Capital Lending In Bank Rakyat Indonesia Palembang Branch Office To Songket 

Craft Agroindustry Medium Scale In Palembang City (Supervised by MARYATI 

and HENNY).  
The purpose of this study were to (1) analyze the feasibility of financial 

statements songket craft agroindustry medium scale is it worth to receive working 

capital loan from Bank BRI Palembang Branch, (2) calculate the amount of 

working capital loan obtained by both of the songket business if it is declared 

worthy of working capital lending, (3) measure the level of ability of supporting 

factor that determines status of working capital lending application.  
This research was carried out in two attempts of agroindustry craft songket 

Medium Scale in kelurahan 30 ilir those are CV. Zainal Songket and CV. Cek 

Ipah Songket. The method used in this research is case study method. Data 

obtained in the field processed by tabulation then described descriptively in 

accordance with the objectives to be achieved. Primary data and secondary data 

obtained are processed and analyzed by using two ways that are quantitative and 

qualitative. Quantitative data analysis is done by tabulation method which is 

processed by using excel program. While qualitative data presented in the form of 

descriptive to support quantitative data.  
From the calculation and ratio analysis of both prospective borrowers 

namely CV. Zainal Songket and CV. Check Ipah Songket stated that the two 

prospective borrowers have a good company performance. Broadly speaking CV. 

Zainal Songket and CV. Checks Ipah Songket has a good level of financial 

performance of financial ratio analysis so convincing PT. Bank BRI (Persero) 

Palembang Branch to provide Working Capital Lending. From the calculation of 

the amount of working capital credit needs of both prospective borrowers 

PT.Bank BRI Branch Office of Palembang which has been declared eligible to 

receive credit then obtained the results of loan size Rp. 1.610.412.041, - for CV. 

Zainal Songket while CV. Check Ipah Songket jumIah credit amount that can be 

fulfilled is Rp. 830.700.164, -. Based on the calculation score of 6C principle 

analysis conducted to both companies stated that both companies are in the high 

category. CV. Zainal Songket get a total score of 61 of the highest score of 66, 

while the CV. Ipah Songket check gets a total score of 56 of the highest score of  
66. Both medium-sized songket companies are considered feasible and can fulfill 
their obligations to the bank in an orderly manner.  
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RINGKASAN 
 
 

 

ADE SEPTIAN. Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Pemberian Kredit 

Modal Kerja Oleh Bank BRI Cabang Palembang Kepada Agroindustri Tenun 
Songket Skala Menengah Di Kota Palembang. (Dibimbing oleh MARYATI dan 

HENNY).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis laporan keuangan 

agroindustri tenun songket skala kecil dan menengah apakah layak untuk 

menerima kredit modal kerja dari Bank BRI Cabang Palembang, (2) menghitung 

jumlah besaran kredit modal kerja yang didapatkan oleh kedua usaha songket 

tersebut apabila dinyatakan layak menerima kredit modal kerja, (3) mengukur 

tingkat kemampuan faktor penunjang yang menentukan status permohonan kredit 

modal kerja.  
Penelitian ini dilaksanakan di dua agroindustri tenun songket skala 

menengah yang ada di kelurahan 30 ilir yaitu CV. Zainal Songket dan CV. Cek 

Ipah Songket. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

kasus. Data yang diperoleh dilapangan diolah secara tabulasi kemudian diuraikan 

secara deskriptif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Data primer dan data 

sekunder yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan menggunakan dua cara 

yaitu secara kuantiatif dan kualitatif. Analisis data secara kuantitatif dilakukan 

dengan metode tabulasi yang diolah dengan menggunakan program excel. 

Sedangkan data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif untuk mendukung 

data kuantitatif.  
Pada perhitungan dan analisis rasio kedua calon debitur yakni CV. Zainal 

Songket dan CV. Cek Ipah Songket dinyatakan bahwa kedua calon debitur 

tersebut memiliki kinerja perusahaan yang cukup baik. Secara garis besar CV. 

Zainal Songket dan CV. Cek Ipah Songket memiliki tingkat kinerja keuangan 

yang baik dari analisa rasio keuangan sehingga meyakinkan PT. Bank BRI 

(Persero) Cabang Palembang untuk memberikan Kredit Modal Kerja. Berdasarkan 

perhitungan besaran kebutuhan kredit modal kerja pada kedua calon debitur 

PT.Bank BRI Kantor Cabang Palembang yang telah dinyatakan layak untuk 

menerima kredit maka diperoleh hasil besaran kredit Rp. 1.610.412.041,-- untuk 

CV. Zainal Songket sedangkan CV. Cek Ipah Songket jumIah besaran kredit yang 

dapat dipenuhi adalah sebesar Rp. 830.700.164,-. Berdasarkan perhitungan skor 

analisis prinsip 6C yang dilakukan kepada kedua perusahaan dinyatakan bahwa 

kedua perusahaan tersebut berada pada kategori tinggi. CV. Zainal Songket 

mendapatkan skor total yaitu 61 dari skor tertinggi yaitu 66, sedangkan CV. Cek 

Ipah Songket mendapatkan skor total yaitu 56 dari skor tertinggi yaitu 66. Kedua 

perusahaan songket menengah tersebut dinilai layak dan dapat memenuhi 

kewajibannya kepada bank secara tertib. 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Sektor pertanian Indonesia, dahulu kala hanya diarahkan untuk 

pencukupan makanan atau pangan. Padahal, pertanian dapat menyediakan bahan 

mentah untuk agroindustri pengolahan, untuk agroindustri ukir-ukiran, kayu 

anyaman, dan lain–lain, di samping untuk bahan bangunan. Selain itu, pertanian 

pun dapat diarahkan untuk meningkatkan devisa sekaligus memproduksi barang 

substitusi impor. Seiring dengan perkembangan jaman dan kemajuan penguasaan 

ilmu dan teknologi, mengakibatkan terjadinya kecenderungan pola transformasi 

dari pertanian ke agroindustri. 
 

Agroindustri merupakan sebuah usaha yang mengelola hasil – hasil 

pertanian. Agroindustri merupakan salah satu alternatif dalam membangun 

kembali perekonomian indonesia saat ini. Selain dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar perusahaan, akan tetapi juga dapat menciptakan 

nilai tambah bagi produk pertanian baik pangan maupun non – pangan. Di era 

sekarang Agroindustri mulai menjadi sebuah tren dalam usaha mikro kecil 

menengah (UMKM). Eksistensi dan peran agroindustri usaha kecil dan menengah 

di Sumatera Selatan sendiri pada tahun 2013 mencapai 3.464 juta unit usaha 

meliputi produk pangan dan non - pangan (Dinas Koperasi dan UMKM Sumsel, 

2016). 

 

Tabel 1.1. Sebaran Agroindustri di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2013 
sampai dengan tahun 2016 

 

NO URAIAN 2013 2014 2015 2016 
      

1 Jumlah Agroindustri 3.464 3.621 3.511 3.954 

2 Jumlah Tenaga Kerja 12.512 12.879 12.357 13.015  
 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Sumatera Selatan, 2017 
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Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa agroindustri di Sumatera Selatan 

terus berkembang setiap tahunnya, dengan berkembangnya agroindustri tersebut 

maka lapangan kerja bagi masyarakat Sumatera Selatan menjadi semakin luas. 

Produk Unggulan agroindustri Sumatera Selatan yang ditawarkan sangat beragam, 

untuk produk pangan meliputi kopi, teh, sayuran, dan lain sebagainya, sedangkan 

untuk produk non – pangan meliputi karet, benang sutra, kayu yang dapat 

menghasilkan produk agroindustri, beberapa diantaranya adalah latex, ban, kain 

tenun songket, seni ukir kayu yang bercorak khas bunga teratai serta melati 

seringkali diaplikasikan pada meja dan lemari. 
 

Produk Agroindustri rentan terhadap permasalahan dalam pengembangan 

sektor hulu dan hilir serta lemahnya keterkaitan antar subsistem di dalam 

agribisnis, yaitu distribusi dan penyediaan faktor produksi, proses produksi 

pertanian, pengolahan dan pemasaran. Tidak stabilnya harga bahan baku non – 

pangan berupa karet dan kayu membuat kurang bergairahnya sektor agroindustri 

Sumatera Selatan. Namun, hal tersebut tidak berlaku untuk produk benang sutra. 

Benang sutra yang didapatkan dari kepompong yang dihasilkan larva ulat sutra 

murbei (Bombyx mori) yang kemudian ditenun sehingga menjadi tekstil. Produk 

tekstil yang menggunakan bahan sutra dan sangat populer di Sumatera Selatan 

adalah tenun songket Palembang. Tenun songket Palembang merupakan kerajinan 

tradisional khas masyarakat Palembang. Songket adalah kain tenun yang dibuat 

dengan teknik menambah benang pakan sebagai hiasan, yaitu dengan menyisipkan 

benang perak, emas, atau benang warna diatas benang lungsin. Kata “songket” itu 

sendiri berasal dari kata tusuki dan cukit yang diakronimkan menjadi sukit 

kemudian berubah menjadi sungki, dan akhirnya menjadi songket. Tenun ini 

memiliki berbagai motif, seperti: lepus, jando beraes, bunga inten, tretes midar, 

pulir biru, kembang siku hijau, bungo cino, bungo pacik, dan lain-lain. 

 

 

Songket Palembang merupakan bentuk kerajinan agroindustri tenun yang 

berkembang di daerah 30 ilir Palembang, Sumatera Selatan. Songket Palembang 

ini merupakan hasil kerajinan tradisional yang telah diwariskan secara turun 

temurun yang digunakan untuk kegiatan upacara seperti: upacara melamar, 

upacara berasan (berunding), pernikahan, cukuran, khitanan dan upacra adat 

lainnya pada masyarakat Palembang. Agroindustri songket sebagai agroindustri 
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yang turun temurun memproduksi songket dengan cara manual atau dikerjakan 
 

dengan peralatan yang sederhana diperlukan tingkat ketelitian yang tinggi. 
 

Jadi sangat wajar jika agroindustri songket menjadi topik penelitian yang 
 

cukup menarik dan cukup berkembang di Kota Palembang. Dengan potensi yang 
 

ada dan dengan di dukung oleh tersedianya sumber daya lokal, agroindustri ini 
 

cukup memberikan arti bagi perkembangan investasi dan penyerapan tenaga kerja. 
 

Dari keseluruhan agroindustri tenun songket yang ada di kota Palembang 
 

berjumlah 230 unit dengan nilai investasi Rp 1.822.230.000 dan tenaga kerja yang 
 

terserap sebanyak 504 orang, presentase jumlah agroindustri ini cukup 
 

memberikan arti bagi pertumbuhan ekonomi daerah (Disperindag Kota 
 

Palembang, 2016). 
 

Berdasarkan survei awal di lokasi penelitian, meskipun dalam prakteknya 
 

upaya pemberdayaan pada agroindustri ini telah dilakukan namun pada 
 

kenyataanya banyak masalah baik internal maupun eksternal yang dihadapi belum 
 

teratasi. Akibatnya keberadaan agroindustri yang belum maksimal memberikan 
 

kontribusinya pada perkembangan ekonomi daerah, baik terserapnya tenaga kerja 
 

maupun sumbangan terhadap pendapatan asli daerah (PAD). 
 
 

Tabel 1.2. Sebaran agroindustri tenun songket di kota Palembang sampai dengan 
tahun 2015 

 

 No Lokasi Sentra Unit Usaha Investasi Tenaga Kerja 

    (Rp 000) (orang) 

 1 Kelurahan 30 ilir 125 1.500.000 260  

 2 Kelurahan 32 ilir 43 225.750 90  

 3 Kelurahan 13 ilir 44 51.480 89  

 4 Kelurahan Sei. Selincah 4 10.000 15  

 5 Kelurahan 14 ulu 6 21.000 24  

 6 Kelurahan 12 ulu 8 14.000 26  

  JUMLAH 230 1.822.230 504   
Sumber: Disperindag Kota Palembang, 2016 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. di atas dapat dijelaskan bahwa agroindustri tenun 
 

songket di Kota Palembang cukup berperan, baik dalam menyerap tenaga kerja 
 

maupun  investasi.  Kelurahan  30  ilir  menjadi  pusat  investasi  dan  penyerapan 
 

tenaga kerja tertinggi untuk agroindustri songket dengan angka investasi yang 
 

menembus 1,5 milyar rupiah dan jumlah tenaga kerja yaitu 260 orang, meskipun 
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telah terjadi pengembangan dalam agroindustri ini belum sepenuhnya terlepas dari 

masalah atau kendala-kendala yang dihadapi, terutama lingkungan internal yang 

belum sepenuhnya dapat mendukung kemandirian usaha. 
 

Seperti yang kita ketahui bahwa sebuah usaha didirikan untuk mencapai 

tujuan tertentu yang telah ditetapkan yaitu memperoleh laba. Dalam rangka 

mencapai tujuan usaha ini memerlukan modal kerja untuk membiayai aktivitas 

sehari-hari seperti membeli bahan baku, membayar gaji / upah karyawan, 

membayar hutang dimana dana yang dikeluarakan ini diharapkan dapat kembali 

masuk dalam usaha melalui hasil penjualan produk. Guna menunjang 

keberhasilan diperlukan modal yang cukup besar, modal sangat penting bagi 

pertumbuhan suatu usaha dibandingkan dengan faktor produksi lainnya sebab 

modal merupakan persoalan pokok yang harus diperhitungkan terlebih dahulu 

dalam menjalankan operasional usaha. 
 

Menurut Sawir (2005), “Modal kerja sebagai dana yang digunakan selama 

perioe akuntansi yang dimaksudkan untuk menghasilkan Current income yang 

sesuai dengan maksud utama didirikannya perusahaan tersebut”. Modal kerja 

yang cukup akan memungkinkan suatu perusahaan untuk beroperasi dengan se-

ekonomis mungkin, akan tetapi modal kerja yang berlebihan menunjukan adanya 

dana yang tidak produktif dan hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perushaan, 

dan sebaliknya adanyua ketidakcukupan modal kerja merupakan indikator utama 

kegagalan suatu perusahaan. 
 

Setiap usaha di dalam menjalankan aktivitasnya menginginkan agar 

usahanya dapat berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu tujuan untuk 

memperoleh laba maksimal. Hal itu bukanlah persoalan yang mudah sehingga 

diperlukan perencanaan dan pengolahan usaha yang lebih baik, terutama 

pengelolaan modal usaha atau modal kerja agar kegiatan operasional dan 

kelangsungan hidup usaha tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
 

Tujuan usaha untuk mempertahankan kelangsungan usaha dimasa yang 

akan datang dan sekaligus mengembangkan usahanya secaraa kontinuias atau 

terus menerus secara berkesinambungan. Dalam rangka merealisasikan tujuan 

tersebut maka pengolahan modal kerja merupakan hal yang sangat penting. 

Kemampuan usaha dalam membayar hutang atau pinjaman dapat dilihat dari 
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kondisi keuangan, diantyaranya neraca laporan laba rugi. Pengelolaan modal kerja 

yang efektif dan efisien akan sangat mempengaruhi kinerja keuangan usaha. 
 

Menurut Kamarudin (2002) sumber pemenuhan modal kerja pada 

dasarnya terdiri dari: dua macam, diantaranya sumber internal yaitu modal kerja 

yang dihasilkan oleh perusahaan itu sendiri dan sumber eksternal yaitu sumber-

sumber modal kerja yang berasal dari pihak luar perusahaan yang merupakan 

hutang bagi perusahaan. 
 

Meminimalisir adanya kemungkinan resiko yang akan dihadapi oleh bank 

sebagai kreditur, bank memerlukan analisis terhadap laporan keuangan dari 

perusahaan calon debitur. Salah satu analisis yang akan digunakan untuk 

menganalisis laporan keuangan analisis rasio, dengan adanya analisis ini akan 

diperoleh informasi kuantitatif yang berguna untuk pengambilan keputusan 

pemberian kredit. Melalui analisis keuangan ini dapat diketahui data dan kondisi 

keuangan dari usaha calon debitur layak atau tidaknya mendapatkan kredit. 

(Wahyudi, 2012) 
 

Pada penelitian ini peneliti mengambil objek penelitian yakni agroindustri 

tenun songket skala menengah yang tengah mengajukan pembiayaan eksternal 

pada Bank BRI Kantor Cabang Palembang, oleh karena kedua usaha tersebut 

memiliki permasalahan yang sama yaitu kebutuhan akan modal kerja salah 

satunya untuk dapat membeli bahan baku utama dalam pembuatan songket yakni 

benang sutera dan benang emas. 
 

Benang emas ini di dapatkan dengan cara di impor dari negara China dan 

India karena kualitas benang Indonesia belum memenuhi standar kualitas songket 

yang kedua perusahaan tersebut produksi. Harga benang emas tersebut mengikuti 

fluktuasi perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar, sehingga harga bahan baku 

utama pembuatan songket itu tidak dapat diprediksi. Maka dibutuhkan dana yang 

besar agar proses produksi songket terus berjalan lancar. Dana ada dua macam, 

yaitu modal kerja dan investasi. Oleh karena itu kedua agroindustri skala 

menengah tenun songket ini sangat membutuhkan pembiayaan dari lembaga 

keuangan bank dan memilih pengajuan kredit pada Bank BRI Kantor Cabang 

Palembang. 
 

Berdasarkan uraian di atas menyatakan bahwa pentingnya analisis 

penilaian laporan keuangan dari calon debitur sebagai salah satu faktor 
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pertimbangan dan penilaian pengambilan keputusan pemberian Kredit Modal 

Kerja, maka penulis mengambil judul yaitu “Analisis Laporan Keuangan 
 

Sebagai Dasar Pemberian Kredit Modal Kerja Oleh Bank BRI Cabang 

Palembang Kepada Agroindustri Tenun Songket Skala Menengah Di Kota 

Palembang”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah sebagai berikut : 
 

1. Apakah laporan keuangan dari agroindustri tenun songket skala menengah 

dinyatakan layak atau tidak untuk menerima kredit dari Bank BRI Kantor 

Cabang Palembang . 
 

2. Bagaimanakah penentuan besaran kredit modal kerja yang diberikan kepada 

agroindustri tenun songket skala menengah apabila di nyatakan layak untuk 

mendapatkan kredit. 
 

3. Faktor penunjang apa saja yang menentukan status kredit modal kerja diterima 

atau ditolak oleh analis kredit. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 
 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui bahwa tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 
 

1. Menganalisis laporan keuangan agroindustri tenun songket skala menengah 

apakah layak atau tidak dalam menerima kredit dari Bank BRI Kantor 

Cabang Palembang. 
 

2. Menganalisis besar jumlah kredit modal kerja yang diberikan kepada 

agroindustri tenun songket skala menengah apabila dinyatakan layak untuk 

mendapatkan kredit. 
 

3. Mengukur tingkat kemampuan faktor penunjang yang menentukan status 

permohonan kredit modal kerja. 
 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi 

kepada semua pihak terkait tentang pemberian kredit modal kerja. Selain itu 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan literatur, informasi serta 

pengetahuan bagi pembaca yang memerlukannya. 
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